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BAB V 

PENUTUP 

5.1. KESIMPULAN 

Melangsungkan perkawinan dan membentuk keluarga merupakan salah satu hak dari 

berbagai hak asasi yang dimiliki manusia. Pada kodratnya pria dan wanita diciptakan untuk 

saling mencintai dan membentuk persekutuan dalam ikatan perkawinan. Hak untuk menikah 

dan membentuk keluarga itu bersifat personal, yang harus dihormati dan dilindungi.  

Setiap pribadi yang sudah matang dan dewasa harus mendapatkan ruang yang cukup 

untuk menentukan serta memutuskan untuk memilih pasangan hidupnya. Dan keputusan itu 

merupakan keputusan yang bebas, tanpa tekanan, terbuka dan bertanggung jawab untuk 

melangsungkan perkawinan dan membentuk keluarga.  

Ada dua elemen konstitutif yang penting dan sangat menentukan kelanggengan dan 

kebahagiaan hidup perkawinan dan keluarga yang tidak dapat dipisahkan yakni,  elemen 

konstitutif pertama adalah Cinta. Cinta merupakan suatu keputusan bebas yang bersifat 

pribadi untuk menyerahkan diri dan mengikatkan diri dalam suatu hubungan yang mantap 

sebagai laki-laki dan perempuan. Cinta mendorong seseorang untuk memberikan diri 

seutuhnya kepada pasangannya. Elemen konstitutif kedua adalah kesetiaan. Kesetiaan dan 

cinta saling mengandaikan dan memiliki kaitan yang erat. Keduanya tidak dapat dipisahkan. 

Cinta pada dasarnya menuntut kesetiaan. Kesetiaan dan cinta merupakan dasar untuk 

membentuk keluarga. Kesetiaan mendorong setiap pasangan atau anggota keluarga untuk 

menempatkan anggota keluarganya di atas kepentingan yang lain. Kesetiaan tidak 

membentuk sikap ekstrim atau fanatik.  
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 Dalam nuansa cinta dan kesetiaan setiap anggota keluarga berusaha menjalankan 

perannya sebagaimana mestinya, yakni sebagai seorang suami dan ayah bagi isteri dan anak-

anak dan sebagai isteri dan ibu bagi suami dan anak dan tugas anak menghormati kedua 

orangtuanya. Peran yang dilakukan oleh setiap anggota ini hanya akan mendatangkan 

keteraturan, kedamaian, kebaikan dan berujung pada sebuah komunitas sejahtera.  

Cinta dan kesetiaan inilah yang terus didengung-dengungkan oleh Gereja dalam 

ziarahnya di atas bumi ini, sebagaimana tercantum dalam dokumen Familiaris Consortio 

bahwa  keluarga sejahtera harus meletakkan dirinya pada dasar cinta dan kesetiaan di tengah 

derasnya arus globalisasi dan teknologi.  

Dalam Kitab Hukum Kanonik 1983 khususnya Kanon 1135 menegaskan bahwa 

suami-istri memiliki kewajiban dan hak sama mengenai hal-hal yang menyangkut 

persekutuan hidup perkawinan.”
1
 Di samping itu Paus Yohanes Paulus II menolak secara 

tegas perceraian dan poligami lantaran sifat sakramentil dari perkawinan Kristiani yang 

tetap sebagai tanda persatuan antara Kristus dan Gereja-Nya. Perkawinan merupakan suatu 

perjanjian antar-pribadi pria dan wanita yang didasarkan pada kepercayaan, penyerahan 

diri, kesetiaan dan cinta yang penuh pengorbanan. Di sini Paus Yohanes Paulus II 

menegaskan kembali ajaran Gereja Katolik yang tidak kenal kompromi untuk segala 

zaman yakni suatu ikatan perkawinan yang sifatnya seumur hidup dan tidak dapat 

diputuskan oleh kekuasaan manapun.  

 

 

                                                             
1
 KHK 1983, Kan 1135. 
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5.2. USUL-SARAN 

Berdasar pada pandangan diatas, penulis melihat bahwa membangun keluarga adalah 

mudah tetapi untuk mempertahankan perjalanan kehidupan keluarga adalah sulit. Hal ini 

terlihat jelas pada pasangan-pasangan (keluarga Katolik) yang mengalami keretakan dalam 

keluarga. 

Berhadapan dengan situasi dan kenyataan seperti ini, Gereja dituntut untuk lebih 

bersikap bijaksana dan lihai. Pasangan yang hendak melangsungkan perkawinan atau 

membentuk keluarga harus memperoleh pendampingan khusus dan intensif. Dalam proses 

persiapan perkawinan, mereka harus diberi informasi secukupnya tentang kemungkinan-

kemungkinan masalah yang menghantui kehidupan keluarga. Informasi ini dapat 

menghantar mereka untuk memikirkan sedini mungkin usaha-usaha positif yang dibutuhkan 

dalam mengembangkan suatu perkawinan atau keluarga yang bahagia.  

Usaha dan pendampingan pastoral ini harus tetap dilanjutkan sesudah perkawinan. 

Para agen pastoral berkewajiban untuk memberikan bantuan rohani dan moril agar pasangan 

tetap memelihara, memupuk, mengembangkan dan melindungi perjanjian yang telah 

diikrarkan. Di sini misi Gereja bagi keluarga yang perlu dilaksanakan bersifat preventif lebih 

berdaya guna dari pada pastoral kuratif.  

Dalam dunia modern telah dan sedang disaksikan persoalan-persoalan yang 

mendesak, yang menggoncangkan kehidupan keluarga Katolik. Oleh sebab itu perlu adanya 

sikap selektif bagi anggota keluarga terhadap segala pandangan yang menyudutkan hidup 

perkawinan dan keluarga. Pola keluarga yang paternalistik harus beralih kepada pola 

keluarga kecil yang berdasarkan kedudukan sederajat antara suami dan isteri (partnership) 
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Setiap anggota keluarga dituntut untuk menaruh perhatian dan tanggung jawab atas 

dasar iman akan Tuhan sebagai dasar untuk membangun keluarga. Dasar iman ini 

diwujudkan dalam sikap menghormati dan menghargai di antara setiap anggota keluarga. 

Setiap anggota keluarga memiliki hak dan kewajiban untuk membangun dan 

mengembangkan keluarga menuju keluarga yang sejahtera sebagaimana yang ditekankan 

Paus Yohanes Paulus II bahwa semua dan setiap orang Katolik pada hakekatnya dipanggil 

untuk menjadi saksi Kristus dalam keluarga sendiri, di lingkungan masyarakat, bangsa dan 

negara.  
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